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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK KELAS
XI PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN

Oleh
Dliya Syahirah Eka Martin
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem
based learning (PBL) terhadap keterampilan proses sains (KPS) peserta didik kelas
XI pada materi sistem pernapasan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain pre-eksperimental. Penelitian dilakukan dengan menerapkan model
PBL pada kelas XI.7 di SMAN 1 Palembang dengan materi pembelajaran sistem
pernapasan. Instrumen yang digunakan meliputi tes KPS pre-test dan post-test, serta
lembar angket untuk respon peserta didik terhadap pembelajaran yang
menggunakan PBL. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, uji T-test
berpasangan, uji effect size, dan uji N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan terhadap KPS peserta didik dengan pembelajaran
menggunakan model PBL. Model PBL memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan KPS aspek mengamati, mengelompokkan, menyimpulkan,
memprediksi, dan berkomunikasi. Hal ini didukung dengan hasil pengisian angket
respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan model PBL secara
keseluruhan memberikan respon sangat baik terhadap PBL.

Kata Kunci: Keterampilan proses sains, Problem Based Learning, Sistem
pernapasan.
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The Effect of the Problem-Based Learning Model on the Science Process
SKills of 11% Grade Students in the Respiratory System Topic.

By
Dliya Syahirah Eka Martin

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL)
model on the science process skills (SPS) of 11th-grade students in the respiratory
system topic. This research employs a quantitative method with a pre-experimental
design. The study was conducted by implementing the PBL model in class XI.7 at
SMAN 1 Palembang, focusing on the respiratory system topic. The instruments
used included SPS pre-test and post-test assessments, as well as a questionnaire to
measure students' responses to learning using PBL. Data analysis was performed
using normality tests, paired T-tests, effect size tests, and N-gain tests. The results
indicate that the PBL model has a significant impact on students' SPS. PBL
positively influences SPS aspects such as observing, classifying, concluding,
predicting, and communicating. This finding is supported by the questionnaire
results, which show that students gave an overall very positive response to learning
with the PBL model.

Keywords: Problem based learning, respiratory, science process skills.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum berfungsi sebagai acuan dalam pembelajaran di sekolah
(Gumilar dkk., 2023). Kurikulum mempunyai peran penting dalam keberhasilan
peserta didik dalam belajar dan mengajar, hal itu membuat kurikulum juga harus
berkembang menyesuaikan dengan perubahan zaman. Kurikulum yang diterapkan
dalam  pendidikan sekarang ialah  Kurikulum Merdeka. Keputusan
Kemendikbudristek nomor 032/H/KR/2024 pada capaian pembelajaran IPA, ada
dua elemen utama yaitu pemahaman IPA serta keterampilan proses yang saling
terintegrasi pada pelaksanaan pembelajaran. Komponen keterampilan proses
merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan pemahaman IPA, sehingga
kedua komponen ini membentuk satu kesatuan yang utuh (Kemendikbudristek,

2024).

Pada Kurikulum Merdeka, peserta didik lebih dibebaskan dengan diberi
kesempatan untuk belajar tanpa adanya tekanan yang tidak sepenuhnya
pembelajaran itu dilakukan oleh guru, melainkan guru memberikan kebebasan
untuk peserta didik berkarya. Oleh karena itu, kurikulum ini lebih menekankan pada
minat dan bakat serta keterampilan peserta didik (Agustin, 2023). Pembelajaran
sains dalam biologi memiliki tiga aspek sasaran, antara lain proses, produk, dan
sikap dalam proses pembelajaran sains. Biologi sebagai ilmu pengetahuan sains
yang menekankan pada aspek pemikiran, merasakan langsung, dan sikap ilmiah
yang mencakup keterampilan dalam merancang rencana berdasarkan pengalaman
nyata yang didukung oleh pemikiran kritis (Saputri, 2022). (Subali, 2010)
berpendapat bahwa Biologi dijadikan cabang ilmu sains yang menekankan
pendekatan pembelajaran bersifat interaktif dimana peserta didik berpartisipasi

langsung, yaitu berpotensi memperkuat KPS mereka.

Pembelajaran Biologi ini diperlukan pendekatan yang berpusat kepada

peserta didik untuk mengembangkan KPS yang dimiliki oleh mereka. Akan tetapi,



Universitas Sriwijaya

peserta didik jarang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya tingkat
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran biologi menyebabkan keterampilan
proses sains peserta didik kurang terasahkan. Pembelajaran biologi yang ada
semestinya lebih ditekankan keterampilan proses sainsnya. Secara keseluruhan,
minimnya kemampuan KPS pada peserta didik terjadi akibat pembelajaran yang
kurang memberikan keterlibatan maksimal bagi para peserta didik (Rahmasiwi
dkk., 2015). Dengan demikian, dibutuhkan model pembelajaran yang berorientasi
pada peserta didik dengan memperhatikan keterlibatan aktif dalam pemecahan

masalah guna menaikkan tingkat keterampilan proses sains peserta didik.

Keterampilan merupakan proses yang mengharuskan peserta didik untuk
interaktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan
pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki untuk belajar dari setiap proses yang
dijalankan (Sari S & Fitria, 2021). Keterampilan Proses Sains (KPS) dibagi jadi
dua, KPS dasar serta terintegrasi. KPS dasar mencakup keterampilan mengamati,
mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan meramalkan dengan fondasinya untuk
mempelajari dan menguasai proses sains terintegrasi (Novitasari & Aminatun,
2021). KPS terintegrasi meliputi mengidentifikasi dan mendifinisikan variabel,
memanipulasi bahan, menafsirkan data, merancang penyelidikan, merumuskan
hipotesis, generalisasi, serta membuat kesimpulan (Kusuma & Rusmansyah, 2021).
KPS penting dalam proses pelaksanaan proses pembelajaran. KPS yang dikuasai
oleh peserta didik mampu mendorong dirinya untuk menyelesaikan berbagai
persoalan yang dijumpai dalam aktivitas sehari-hari (Saputri, 2022). Pada abad 21
ini, era globalisasi memberikan kemajuan IPTEK seiring dengan perubahan zaman.
KPS diperlukan oleh peserta didik untuk menjalani kehidupan yang didominasi
oleh sains dan teknologi. Oleh karena itu, proses sains sangat esensial bagi peserta

didik (Triani dkk., 2023).

Model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran Biologi semestinya
memungkinkan peserta didik mengembangkan perilaku ilmiah serta keterampilan
abad ke — 21, salah satunya ialah Problem Based-Learning (PBL). Model PBL

berorientasi kepada pemecahan masalah di dalam kelas. Peserta didik mencari dan
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membentuk pengetahuan dalam usaha memecahkan contoh-contoh masalah yang
dihadapkan. PBL membangun suasana metakognisi dengan peserta didik dapat
membuat peserta didik berpikir kritis karena keterampilan proses sains akan
berhasil jika peserta didik mampu berpikir tingkat tinggi (Wahyudi, 2013). Model
pembelajaran ini memiliki tahapan pelaksanaan pembelajaran yang melatih KPS
yang dirancang dengan pendekatan bermakna untuk membantu peserta didik
meningkatkan kemampuan berinisiatif dalam bekerja serta memperkuat kerjasama
dalam kelompok (Saputri, 2022). Model pembelajaran yang berorientasi pada
masalah ini dapat diterapkan untuk melatih serta meningkatkan KPS dalam setiap
sintaks pembelajaran karena melibatkan peserta didik secara aktif dengan
pendekatan berbasis pemecahan masalah (Ilhami dkk., 2023). Model Pembelajaran
PBL memiliki sintaks yang berorientasi kepada peserta didik yaitu berfokus kepada
permasalahan yang dihadapi, kegiatan belajar diatur untuk peserta didik, diberikan
bimbingan dalam penelitian, mempersentasikan dan mengembangkan, serta
mengevaluasi dan menganalisis proses pemecahan permasalahan (Ariyana dkk.,
2018). Pada temuan (Agnesa & Rahmadana, 2022) menyatakan bahwasanya
pendekatan PBL dapat diimplementasikan sebagai metode untuk membangun
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Biologi. Selain itu, penelitian
(Supiandi & Julung, 2016) menyoroti bahwa model PBL mendorong keterlibatan
aktif peserta didik untuk memahami konsep serta prinsip dalam sebuah materi
sehingga membantu mereka mengasah keterampilan berpikir dan menyelesaikan
masalah. Masalah yang diberikan dalam PBL melatih peserta didik untuk berpikir
kreatif, mengeksplorasi ide-ide, dan mengidentifikasi pemecahan masalah yang

dapat diterapkan (Fiorintina dkk., 2023).

Implementasi model PBL dalam pembelajaran tentang sistem pernapasan
dapat meningkatkan mutu proses belajar dan pencapaian akademik para peserta
didik (Mulyani, 2020). Materi Sistem Pernapasan suatu materi yang dipelajari di
mata Pelajaran Biologi Fase F di kelas XI SMA yang masuk pada capaian
pembelajaran dalam elemen pemahaman Biologi di Keputusan Kemendikbudristek
nomor 032/H/KR/2024 yaitu peserta didik memahami hubungan antara struktur

organ dalam suatu sistem organ dengan peranannya dalam merespons rangsangan
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dari lingkungan eksternal. Pada pembelajaran Biologi, materi sistem pernapasan
berfokus pada hubungan antara struktur organ dengan mekanisme pernapasan dan
kelainan yang mungkin terdapat pada sistem pernapasan manusia (Anzani, 2021).
Strategi yang tepat diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal karena peserta
didik seringkali merasa sulit pada materi sistem pernapasan karena tidak
mengetahui secara langsung tentang organ dan proses pernapasan tubuh manusia
(Myanda dkk., 2020). Meskipun terasa sulit bagi peserta didik, materi sistem
pernapasan juga sangat menarik untuk dibahas karena banyak konsep, seperti
proses sistem pernapasan pada manusia (Cimer, 2012) yang pastinya selalu dialami
peserta didik sebagai makhluk hidup yang bernapas. Dengan demikian, subjek topik
ini cocok untuk dibahas dalam model pembelajaran PBL untuk mengidentifikasi
dampak penerapan model PBL kepada KPS peserta didik. Hal ini dikarenakan
materi Sistem Pernapasan perlu diajarkan dengan sebaik-baiknya kepada peserta
didik dengan orientasi yang berpusat kepada pemecahan permasalahan terhadap

peserta didik.

Pada temuan (Janah dkk., 2018) dengan memakai lima sintaks PBL
menghasilkan bahwa penerapan model PBL berkontribusi terhadap KPS peserta
didik. Hal ini terjadi karena peserta didik sudah terlatih dalam kegiatan berdiskusi
dan penyajian materi yang berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri mereka
ketika berkomunikasi. Pada penelitian (Ilhami dkk., 2023) menjelaskan bahwa
penerapan KPS sangat penting karena mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat lanjut pada peserta didik, maupun meninaikkan tingkat keaktifan peserta
didik selama kegiatan pembelajaran yang memungkinkan pencapaian hasil
pembelajaran yang lebih optimal sesuai dengan sasaran KPS dalam pendidikan
yaitu untuk mengembangkan dan menumbuhkan berbagai kemampuan dalam

peserta didik.

Penelitian tentang KPS sudah banyak dilaksanakan seperti hasil dari
penelitian oleh (Nwagbo & Chukelu, 2008), (Ajoke & Joe, 2012), (Sihaloho dkk.,
2018) memperlihatkan bahwasanya adanya dampak positif pada penerapan model

pembelajaran yang melibatkan aktivitas aktif dalam pembelajaran untuk
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meningkatkan KPS peserta didik. Namun, penelitian belum banyak dilakukan di
materi Sistem Pernapasan terhadap peserta didik kelas XI SMA pada kebijakan
kurikulum terbaru yaitu Kurikulum Merdeka dengan capaian pembelajaran yang
menekankan keterampilan proses pada pembelajarannya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian terkait pengaruh dan dampak model pembelajaran PBL yang
diterapkan terhadap KPS. Model Problem-Based Learning diharapkan mampu
memberi kontribusi kepada proses keterampilan sains peserta didik. Penelitian ini
diharapkan dapat mengidentifikasi sejauh mana pengaruh penerapan model PBL
kepada KPS peserta didik kelas XI terkhusus dalam materi sistem pernapasan.
Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengkaji
sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas XI pada Materi

Sistem Pernapasan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning terhadap keterampilan

proses sains peserta didik kelas XI SMA dalam materi Sistem Pernapasan?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah diperlukan untuk membatasi masalah ruang lingkung
penelitian agar penelitian lebih terfokus kepada pembahasan penelitian yang

dimaksud, sebagai berikut:

1. Materi Pelajaran yang akan dibahas yaitu materi Sistem Pernapasan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

2. Keterampilan proses sains peserta didik dengan aspek yang diobservasi yaitu
mengamati, mengelompokkan, = menyimpulkan, = memprediksi, dan

berkomunikasi.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ialah mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap keterampilan proses sains perserta didik kelas XI SMA pada

materi Sistem Pernapasan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
ilmiah pembaca dan peneliti, serta dapat menjadi sumber referensi yang bermanfaat
untuk penelitian yang akan datang berkaitan dengan mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan proses sains peserta
didik.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh PBL terhadap KPS
peserta didik sehingga hasilnya dapat memberikan panduan praktis bagi guru
Biologi di SMAN 1 Palembang dalam merancang pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik
2. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dapat melatih keterampilan proses sains peserta didik untuk
menghadapi tantangan dalam memahami dan mengaplikasikan konsep biologi yang

terkait dengan Sistem Pernapasan.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperoleh pemahaman lebih mendalam terkait konsep,
dan impelementasi PBL, serta mengembangkan keterampilan mengajar dalam

menerapkan model PBL untuk meningkatkan keterampilan KPS peserta didik.
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1.6 Hipotesis
Ha :  Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
sistem pernapasan berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
proses sains peserta didik kelas XI.
HO :  Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
sistem pernapasan berpengaruh tidak signifikan terhadap

keterampilan proses sains peserta didik kelas XI.
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